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dan kewajiban rumah sakit serta hak dan kewajiban pasien. Hak dan
kewajiban tersebut pada kenyataannya terkadang bertentangan seperti
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ABSTRAK

Antara hak dan kewajiban terdapat hubungan yang sangat erat, yang
satu mencerminkan adanya yang lain. Hak dalam arti sempit yaitu yang
berkorelasi dengan kewajiban. Hak terdapat pada seorang sebagai
pasangan dari kewajiban yang dibebankan pada orang lain. Dalam
Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 Rumah Sakit telah ditetapkan hak
dan kewajiban rumah sakit serta hak dan kewajiban pasien. Hak dan
kewajiban tersebut pada kenyataannya terkadang bertentangan seperti
hainya dalam kewajiban rumah sakit memberikan pelayanan kesehatan
dan hak pasien menolak pelayanan kesehatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan
yuridis normatif, dengan spesifikasi penelitian bersifat deskriptif analitis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai
pengaturan hukum terhadap kewajiban rumah sakit dan hak pasien atas
pelayanan kesehatan dan pengaturan hukum terhadap kewajiban rumah
sakit memberikan pelayanan kesehatan dan hak pasien menolak
pelayanan kesehatan menurut perundang-undangan yang berlaku.

Hasil dari penelitian ini ialah ditemukannya keterbatasan dalam
pengaturan hak pasien dan kewajiban rumah sakit terutama dalam hal
pasien yang terkadang tidak mengetahui hak-haknya dan rumah sakit
yang mendapat ketidakjelasan mengenai seberapa besar rumah sakit
harus melakukan kegiatan sosial dengan membantu masyarakat yang
tidak mampu. Dalam hal penolakan pelayanan kesehatan, hak pasien
untuk menolak pelayanan kesehatan tidak menyebabkan hilangnya
kewajiban rumah sakit untuk memberi pelayanan kesehatan yang
mengutamakan kepentingan pasien, dan kewajiban rumah sakit untuk
memberi pelayanan kesehatan yang mengutamakan kepentingan pasien
juga tidak menyebabkan hilangnya hak pasien untuk menentukan diri
sendiri.

Kata kunci: hak pasien, kewajiban rumah sakit, penolakan pelayanan
kesehatan



ABSTRACT

Between rights and obligations there is a very close relationship,
which reflects by the presence of one another. Rights in the narrow sense,
correlates with the obligation. If rights (in the narrow sense) as it exists on
a couple of the obligation imposed on others. Undang-Undang No. 44
Tahun 2009 tentang Rumah Sakit has established the rights and
obligations of the hospital and the rights and obligations of the patient.
Rights and obligations are in a way sometimes in conflict, hospital has the
obligation to provide health care and patient has the the rightto
refuse health care.

The method used is a method of normative juridical approach, the
specification is descriptive analytical research The purpose of this study
was to gain insight about the legal regulation of the obligations and rights
of hospital as well as patient to health services and to get an overview of
the legal regulation of hospital obligation to provide health care and patient
right to refuse health care under the laws and regulations.

The results of this study is the discovery of the limitations in the
regulation of patients' rights and obligations of the hospital, especially
in patients who are sometimes unaware of their rights and haspitals that
have a large uncertainty about how far hospitals should conduct social
activities to help people who cannot afford it. In the case of refusing health
care, the right of patients to refuse health care did not diminish hospital
obligation to provide health care to the interests of patients health, and the
obligation of hospitals to provide health care to the interests of the patient
health also did not diminish patient's right to self-determination.

Keywords: hospital’s obligation, patient’s right, refusing health care
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